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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan penulis mengenai 
banyaknya pegawai di lembaga keuangan syariah yang tidak memahami hukum 
ekonomi syariah serta berdasarkan fakta yang menunjukkan bahwa sebagian besar 
sumber daya manusia lembaga keuangan syariah khususnya bank syariah, 
terutama pada level menengah dan atas, adalah jebolan dari lembaga keuangan 
konvensional dengan berbagai motif. Diperkirakan 70 % karyawan khususnya 
bank syariah saat ini berasal dari bank konvensional dan latar pendidikan 
nonsyariah. 
Santri dianggap memiliki memiliki dasar-dasar ilmu kesyariahan yang 
penting dalam aktifitas ekonomi khususnya lembaga keuangan syariah. Dasar-
dasar ilmu kesyariahan yang dimiliki oleh para santri akan lebih baik jika 
diaplikasikan dalam bentuk pekerjaan yang sesuai dengan ajaran islam tersebut. 
Lembaga keuangan syariah berjalan dengan pengoperasian yang syariah pula jika 
pihak pekerja atau karyawan  yang bekerja dalam sistem operasionalnya adalah 
orang-orang  yang mengetahui dan memahami ilmu kesyariahan atau lebih 
khususnya fikih muamalah (hukum ekonomi syariah). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat santri Al-Falah Putera 
Kota Banjarbaru untuk bekerja di lembaga keuangan syariah dan faktor yang 
mempengaruhi minat tersebut. 
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 
deskriptif-kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan 
(Field Research), sampel diambil dengan metode purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini purposive 
sampling yang diambil adalah: Santri yang berada di kelas III Aliyah yang 
mengikuti pelajaran formal (negeri disamping pendidikan diniyah), jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), dan santri yang memahami hukum fikih muamalat dan 
mengetahui tentang Lembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan hasil data yang penulis peroleh dari sepuluh informan yang 
penulis wawancarai menghasilkan temuan sebagai berikut: 
Bahwa tiga (3) informan menyatakan berminat dan tujuh (7) orang informan 
menyatakan tidak berminat. Mayoritas santri Al-Falah Putera Kota Banjarbaru 
tidak berminat untuk bekerja di lembaga keuangan syariah. Faktor yang 
mempengaruhi minat santri Al-Falah Kota Banjarbaru untuk bekerja di lembaga 
keuangan syariah adalah faktor emosional, faktor motif sosial, dan faktor 
kebutuhan. 
 
